BAB IlI

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Husein Umar (2005:303)menyebutkan bahwa objek penelitian menjelaskan
tentang apa dan apa dan atau siapa yang menjak pepelitian. Juga dimana
dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkal-hal lain jika dianggap
perlu.

Objek penelitian yang menjadi fokus penulis dalaemglitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel bebas ifdependent variab)e merupakan variabel yang
mempengaruhi dan yang mengakibatkan variabel teri{kéariabel
Dependent Adapun variabel bebas yang digunakan penelitladd
variabel fundamental yang terdiri darurrent ratio (X1) sebagai rasio
likuiditas, debt to equity ratio(X2) sebagai rasio solvabilitasgturn on
equity (X3) sebagai rasio profitabilitas, ddatal asset turn oveKX4)
sebagai rasio aktivitas.

2. Variabel terikat dependent variabje merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya vdriabbas. Adapun
variabel terikat yang digunakan peneliti adalalghaaham (Y).

Penelitian dilakukan pada sektor properti subsektorstruksi pada Bursa

Efek Indonesia.
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3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara penelitian yanguréikan untuk
mendapatkan data untuk mencapai tujuan tert@ditoi Narimawati, 2008 :
127)

Sugiyono (2006:11) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilarialzel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independent) tanpa membuatbapelingan, atau
menghubungkan dengan variabel lain.

Adapun tujuan metode deskriptif yang menjadi fokasla penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan perkembangan variabel fundamental yserdiri dari

current ratiq debt to equity ratio, return on equitgantotal asset turn
over pada perusahaan properti subsektor konstruksi yarggftar di
Bursa Efek Indonesia

2. Menjelaskan perkembangan harga saham pada perosaivaperti

subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efelohesia.

Kutipan dari Mudrajad Kuncoro (2001:1-9) metode kuantitatif adalah
pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusamajeréal dan ekonomi.
Dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan miasat@enyusun model,
mendapatkan data, mencari solusi, menguiji.

Dalam penelitian ini dijelaskan tentang desain efidan, operasional
variabel, metode penarikan sampel, teknik pengamhlhta, metode analisis dan

rancangan pengujian hipotesis yang digunakan.
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Metode kuantitatif pada penelitian ini dimaksudkantuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel fundamental terhadagalsham pada perusahaan
properti subsektor konstruksi yang terdaftar didaugfek Indonesia.

Dari penjelasan metode-metode yang telah dipapapatiatas, kesimpulan
metode yang digunakan penulis dalam melakukan pi@neladalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian, perlu dibuat desairefiggin yang bertujuan
agar data dan informasi yang diperoleh lengkap aleurat. Selain itu dalam
melakukan suatu penelitian sangat diperlukan parexan dan perancangan
penelitian, sehingga penelitian yang dilakukan tdgmajalan dengan baik dan
sistematis sesuai dengan yang diharapkan penulis.

MenurutMoh.Nazir (2003:84)desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan teemel

Desain penelitian yang digunakan penulis adalataideasosiatif klausal.
Seperti yang diungkapkasugiyono (2005:14) desain asosiatif berguna untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dengarabel lainnya atau
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel @engan penelitian ini
maka akan dapat dibangun suatu teori yang daphingsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Data ggmeyoleh dalam penelitian
ini akan diolah, dianalisis, dan diproses lebihjuardengan dasar teori yang
diperoleh selama masa perkuliahan dan tinjauanakastMetode penelitian

dirancang melalui langkah — langkah penelitian dapierasional variabel,
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penentuan jenis dan sumber data, metode pengumgatardan diakhiri dengan
rancangan pengujian hipotesis dan statistik.

Dari pengertian - pengertian tersebut diatas maleatddisimpulkan bahwa
desain penelitian merupakan proses keseluruharlifemeyang dilakukan oleh
penulis dalam pelaksanaan penelitian mulai darermpnaan sampai dengan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan caralipan, pengumpulan, dan
analisis data. Oleh sebab itu, membuat desain iganesangat penting agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengak dhan sistematis.

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Desain Penelitian

No | Tujuan . .
Penelitian Metode yang digunakan | Jenis Data
Perkembangan

1 | variabel Deskriptif
fundamental Sekunder

5 Perkembangan Deskriptif (Poled data

harga saham
Pengaruh variabel
fundamental et
3 terhadap harg aVerlflkatlf
saham

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya bahwa desaielijgn merupakan
suatu cara bagi penulis untuk dapat melakukan pmelsecara baik dan
sistematis. Adapun desain penelitian yang digungieulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan judul dan fenomena.
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2. ldentifikasi, rumusan masalah dan tujuan dalam Ilgemeini terkait variabel
fundamental terhadap harga saham subsektor kosstuik Bursa Efek
Indonesia.

3. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh panatialah:

a. Dokumentasifkiling).
b. Studi kepustakaatilfrary researcl)

4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalafariabel bebas
(independen)yaitu variabel fundamental yang terdiri datrrent ratio (X1)
sebagai rasio likuiditagjebt to equity ratio(X2) sebagai rasio solvabilitas,
return on equity(X3) sebagai rasio profitabilitagptal asset turn ove(X4)
sebagai rasio aktivitas dan variabel terikdependen)yaitu harga saham
sebagai variabel (Y). Kelima variabel tersebut akamaikan secara khusus
mulai dari indikator, skala pengukuran, instrumemgditian, dan pembuatan
hipotesis.

5. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif gengendekatan kuantitatif .

6. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.

7. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Penentuanconstruct sehingga menjadi variable yang dapat diukur.

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dajigunakan oleh peneliti

dalam mengoperasionalisasikeonstruct sehingga memungkinkan bagi peneliti

yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengara yang sama atau
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mengembangkan cara pengukucamstructyang lebih baik Nlur Indriantoro,
2002:69)

Judul yang diambil penulis vyaitu; Pengaruh Variabel Fundamental
Terhadap Harga Saham Perusahaan Properti Subkekistruksi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia”, maka variabel dalam pé&aelini terdiri dari :curret
ratio (X,), debt to equity ratiqX5), return on equity(Xs), total asset turn over
(X4) yang merupakan variabel bebas, sedangkan vatafiehtnya adalah harga
saham (Y).

Adapun definisi operasionalisasi masing-masing @agenal sebagai berikut

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala
Rasio lancar durrent ratio merupakan Current Ratio
Current | rasio untuk mengukur kemampuanrAktiva Lancar Rasio
Ratio perusahaan dalam membayar kewajibarUtang Lancar

jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo pada saat ditagih secara  Aktiva Lancar
keseluruhanDari hasil pengukuran rasio,CR =" x100%
apabila rasio rendah, dapat dikatakan Utang Lancar
bahwa perusahaan kurang modal untuk

membayar utang. Tetapi apabjla

pengukuran rasio tingi, itu bisa juga

menandakan bahwa kas tidak digunakan

sebaik mungkin.

Kasmir (2008:134)

Debt to equity ratio merupakan rasio yanBebt to Equity Ratio
Debtto | digunakan untuk menilai utang dengarfiTotal Utang Rasio
ekuitas. Rasio ini berguna untukEkuitas

(X1)

Equit
Rq : Y mengetahui jumlah dana yang disediakan
atio 2 . i
peminjam (kreditor) dengan pemilik Total Utang
(X2) perusahaan, vyang Dberfungsi UuntuRER =——— x100%
mengetahui setiap rupiah modal sendiri Ekuitas

yang dijadikan untuk jaminan utang.
Semakin besar rasio ini, semakin tidak
menguntungkan bagi kreditor karepa
semakin besar resiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi
perusahaan.

Kasmir (2008:157)
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Return on equitymerupakan rasio untukReturn On Equity
Return mengukur laba bersih sesudah pajakaba Bersih Rasio
on dengan modal sendiri. Rasio iniEkuitas
Equity menunjukkan efisiensi penggunaan modal

sendiri. Semakin tinggi rasio ini maka Laba bersih
(X3) semakin baik. ROE= x1009

Kasmir (2008:204) Ekuitas

Total asset turn ovanerupakan rasio yangTotal Asset Turn Over
Total digunakan untuk mengukur perputarafPenjualan Rasio
Asset semua aktiva yang dimiliki perusahaan daiT otal aktiva
Turn mengukur berapa jumlah penjualan yang

diperoleh dari tiap aktiva. Penjualan
Over Kasmir (2008:185) TATO=——  x 1009
(X4) Total aktiva

Harga saham adalah nilai sekarang at&larga saham
Harga present value dari aliran kas yahgDeviden Rasio
Saham diharapkan diterima. -Tingkat keuntungan
Y) R.Agus Sartono (2001:41) D

Po="
Ks

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inigdd@rmasuk ke dalam
jenis data sekunder, jenis data penelitian yangrdiph peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh daatalioleh pihak lain).

MenurutSugiyono (2009:137kumber data sekunder adalah sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpal dat

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian daiad berupa data
sekunder eksternal yang terdapat di Bursa Efek nesia. Data sekunder
eksternal adalah data sekunder yang umumnya disaletinsuatu entitas selain
peneliti dari organisasi yang bersangkutan. Data-deang digunakan dalam
penelitian ini adalah data variabel fundamental llarga saham pada perusahaan

subsektor konstruksi selama empat tahun yaitu @dwin 2007 — 2010 yang
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berasal dari masing—masing perusahaan yang liste8lusa Efek Indonesia
(BEI).
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Teknik penentuan data yang dilakukan penulis @itinglari populasi dan
sampel, adapun penjabarannya sebagai berikut :
1. Populasi

MenurutUmi Narimawati (2008:161) populasi adalah objek atu subjek yang
memiliki karakterisitik tertentu sesuaiinformasinga ditetapkan oleh peneliti,
sebagai unit analisis penelitian.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka populasindadanelitian ini adalah
seluruh perusahaan sektor properti subsektor kdesstiyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode tahun 2007-2010.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpihtuk menjadi unit
pengamatan dalam penelitiagfmi Narimawati, 2008) Sampel penelitian
diambil secargurposive samplingyaitu pengambilan sampel yang didasarkan
pada beberapa tahapan dan beberapa criteria terfad@pun dalam penelitian ini
digunakan kriteria —kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Properti SubSektor Konstruksi yang tgdapublicdi Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada kurun waktu penelitiaaripde 2007 —2010).

2. Tersedia data laporan keuangan selama kurun wagelipan (periode

2007 — 2010).
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3. Mencantumkan Harga saham pada laporan keuanganas&laun waktu
penelitian (periode 2007 —2010).

Kesimpulannya, penelitian ini menggunakan sampbébrsgak 7 perusahaan
subsektor konstruksi (datsoss sectigrdengan periode laporan keuangan selama
4 tahun (datdime series Total keseluruhan data yang dijadikan sampelahda
28 buah panel data.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adaladtad sekunder
sehingga metode pengumpulan data menggunakan rama participant
observation Dengan demikian langkah yang dilakukan adalalg@emmencatat
seluruh data yang diperlukan dalam penelitian, uygerusahaan subsektor
konstruksi selama periode tahun 2007-2010 sebagaanyang tercantum di
Indonesian Capital Market Directogyeriode tahun 2008-2011

Selain itu melakukan studi kepustakahioréry research)yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mempelajari, meneliti daneteai berbagai bacaan dan
literatur serta mengutip berbagai pengertian temit yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti.
3.2.5. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

MenurutUmi, Sri, dan Lina (2010:41)Rancangan analisis adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data ydaly dgeroleh dari hasil
observasi lapangan dan dokumentasi dengan caraongamisasikan data ke

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unitakgtan sintesa, menyusun ke
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dalam pola, memilih mana yang lebih penting dangyakan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami olehselidiri maupun orang
lain.

Adapun analisis-analisis yang digunakan dalam |gerelini akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif (Kualitatif)

Sugiyono (2006:11) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilarialzel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independent) tanpa membuatbapelingan, atau
menghubungkan dengan variabel lain.

Analisis deskriptif ini akan memberikan gambarantdeg suatu data yang
akan diteliti sehingga dapat membantu dalam mehgetkarakterisitik data
sampel. Adapun dalam penelitian ini analisis desikrdilakukan oleh peneliti
untuk menjawab rumusan masalah pada point pertaanapdint kedua yaitu
bagaimana perkembangan variabel fundamental daairbaga perkembangan

harga saham.

2. Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Analisis verifiktaif (kuantitatif) dalam penelitiami digunakan peneliti untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel fundaméethhdap harga saham
sektor properti subsektor konstruksi di Bursa Bfedonesia. Untuk mendukung
analisis verifikatif, peneliti menggunakan beberapatode analisis statistik.
Adapun langkah-langkah dalam pengujian statistiigydigunakan penulis adalah

sebagai berikut :
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1. Analisis Regresi Berganda
Analisis statistik yang digunakan untuk mencari $tanta dari variabel
fundamental sebagai variabel independen dan haabans sebagai variabel
dependen, yang datanya merupakan gabungantidei seriesdengancross
section yaitupooled data
Adapun perumusan model analisis regresi bergania gigunakan dalam

penelitian sebagai berikut :

Y = o+ blxi- b2+ b3ks+ b + e

Keterangan :
Y= Harga Saham
a = Konstanta
b = Koefesien regresi
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Equity Ratio
X3 = Return On Equity
X4 =Total Asset Turn Over
e = kesalahan residuar(or)
2. Uji Asumsi Klasik
Dalam mencari keabsahan analisis regresi bergateelitian ini akan diuji
dengan menggunakan uji asumsi klasik, yang bemujuduk mengetahui apakah
model regresi yang diperoleh dapat menghasilkamasir yang baik. Adapun ke

empat uji asumsi klasik itu adalah :
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawdel regresi, variabel
dependen ( harga saham) dan variabel indeperwerelit ratigq debt to equity
ratio, return on equity dantotal asset turn ovej mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang iilendistribusi data
normal/mendekati normal. Pengujian normalitas iapat dilakukan melalui
analisis grafik dan analisis statistik.

Analisis grafik adalah salah satu cara termudatukumbhelihat normalitas
residual dengan melihat grafik histogram yang merdlmgkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati normal.

Analisis statistik adalah pendeteksian normalitatadyang dapat dilakukan
melalui analisis statistik yang salah satunya dilimelaluiKkolmogorov-Smirnov
test(K-S).

Imam Gozali (2006:112)menyebutkan bahwa jika data menyebar di sekitar
garis diagonal yang mengikuti arah garis diagomalka model reresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Menurutimam Ghozali (2006:95)bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan ad&oyelasi antar variabel
independen. Pada model regresi yang baik seharwsriga variabel independen
tidak terjadi kolerasi. Untuk mendeteksi ada tidakmultikoliniearitas dalam
model regresi dapat dilihat dawlerance valueatau variance inflation factor

(VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
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1. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas anariabel independen
dalam model regresi.

2. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF >, I@iaka dapat
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar \@landependen dalam
model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apatalam model regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jikadaetisebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisdtau tidak terjadi
heteroskedastisitadmam Gozali 2006:105).

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dilakwlemgan menggunakan
uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan uji het@dastisitas melalui uji
Glejser dilakukan sebagai berikut:

1. Apabila koefisien parameter beta dari persamegresi signifikan statistik,

yang berarti data empiris yang diestimasi terdhptgroskedastisitas.

2. Apabila probabilitas nilai test tidak signifikestatistik, maka berarti data

empiris yang diestimasi tidak terdapat heteroskesitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan penggangupedale t dengan kesalahan



54

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi anainamakan ada problem
autokorelasi. Model

regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasukUmendeteksi autokorelasi,
dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-\¢an (DW test). Hipotesis yang
akan di uji adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r=0)

Ha : ada autokorelasi #0 )

Pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi, diabassebagai berikut :

Tabel 3.3
Uji Autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Ada autokorelasi positif Tolak dw< -2
Ada autokorelasi negatif Tolak dw > +2
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidakldk 2 <dw<+2

Sumber : Sumber : Singgih Santoso (2012:105)

3. Analisis Korelasi(Pearson)

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan valrig&bdalam penelitian
ini, dibuktikan dengan menggunakan analis@relasi (Pearson)karena dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelgkala pengukuran rasio.

Adapun perhitungan rumusnya sebagai berikut:

LR EORIOND
X=X )= ()

Keterangan :
r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Tahun Yang di Hitung
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X = Variabel Bebaslfidependeh

Y = Variabel TerikatDependeh
Angka korelasi berkisar antara 0 sampai dengan dat Katau lemahnya
hubungan kedua variabel ditentukan oleh besarnyalnka angka korelasi.

Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1 dimana:

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua varialiedtakan sangat kuat dan
searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y jugananaik sebesar 1 atau
sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua varsdogjat lebar atau tidak ada
hubungan sama sekali.

c. Apabilar = -1, maka korelasi antara kedua varigbalgat kuat dan berlawanan
arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akamn sebesar 1 atau
sebaliknya.

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap sebdraphubungan itu maka

digunakan pedoman seperti tertera pada tabel setergjeut :

Tabel 3.4
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber:Statistika untuk ekonomi dan Bisnis,AndaSgat,2006
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4. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel “Xhadap variabel “Y”
dapat diketahui dengan menggunakan analisis keefigieterminasi. Adapun

rumus untuk mencari koefisien determinasi adalah:

Kd =r?x 100%

Keterangan :

Kd = Nilai koefisien determinasi

r = Koefisienkorelasi (pearson )

100% = Pengali yang dinyatakan dalam persentase

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban suatu teori sementara gabgnarnya masih
memerlukan pengujian. Hipotesis dapat diartikaragabjawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penel{@aikunto 2003:62).
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka add&guotesis yang akan
dikemukakan sebagai berikut :
1. Hipotesis secara simultan / total
Ho:Bp=0 Secara simultan variabel fundamental yangdiriedari current
ratio, debt to equity ratipreturn on equity dantotal asset turn
over tidak berpengaruh signifikan terhadap harga sahsektor
properti subsektor konstruksi yang terdaftar dirdau Efek
Indonesia.
Hi:B#£0 Secara simultan variabel fundamental yang tethri current

ratio, debt to equity ratipreturn on equity dantotal asset turn
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over berpengaruh signifikan terhadap harga saham rspktperti
subsektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Hfelonesia.

Ho diterima apabildhiung < Fanel (@ = 0,05), artinya variabel fundamental yang
terdiri daricurrent ratig debt to equity ratipreturn on equitydantotal asset turn
oversecara simultan tidak berpengaruh positif terhddaiga saham

Ho ditolak apabileFniung > Ravel (0 = 0,05), artinya variabel fundamental yang
terdiri daricurrent ratig debt to equity ratipreturn on equitydantotal asset turn

oversecara simultan berpengaruh positif terhadap reaigam

/]}aerah penerimaan Ho mm Ho
[
", F tabel
Gambar 3.1

Uji daerah penerimaan dan penolakan hipotesis simtdn

Apabila pada pengujian secar simultanditolak, artinya sekurang-kurangnya
ada sebuapyxi # 0. Untuk mengetahyiyxi yang tidak sama dengan nol, maka
dilakukan pengujian secara parsial.

2. Hipotesis secara parsial / sebagian

Pengujian hipotesis kedua dilakukan secara paesiahdap koefesien regresi
dengan menggunakan uji t, untuk menguji pengarukinganasing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun hipotgaisebagai berikut :

1. Hipotesis parsial dengan pengaruh positif
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Ho : 1< 0 artinyacurrent ratiotidak berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham

Hi : B1 > 0 artinyacurrent ratioberpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham

Ho : B3 <0 artinya return on equitytidak berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham

Hi: B3>0 artinyareturn on equityberpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham

Ho : B2< 0 artinyatotal asset turn ovetidak berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham

Hi: B4 > 0 artinyaotal asset turn oveoerpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham

2. Hipotesis parsial dengan pengaruh negatif

Ho : B2> 0 artinyadebt to equity ratictidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham

Hi: B2 <0 artinyadebt to equity ratidoerpengaruh negatif signifikan terhadap

harga saham

setelah menetapkan hipotesis, langkah berikutngaudlean menghitung nilai t

dengan rumus :

: pyxi .
ti= =1,2,3,4
' \/(1—R2XY....Xk)CRii !

(n—k—-1)

Nilai t niung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilgétlengan tingkat

kepercayaan dengan taraf nyata 0,05 uji dua pihak dan dari hipotesis yang
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telah ditetapkan tersebut akan diuji berdasarkarattapenerimaan dan dae

penolakan yang ditetapkan sebagai beri

jika nilai t hitung > ttabe maka H, ada didaerah penolakan, rarti Ha
diterima, artinya antara variabel fundame
dengan harga saham terdapat hubui

Jjika nilai t pitung <t tave maka H ada didaerah penerimaan, berarti
ditolak, artinya antara variabel fundamental der

harga sahartidak terdapat hubungz

D aerakh Penerimaan Hao

D aerah Penalak.an H.:é iDaerah Penolak.an Ho
— —
-t tabel 0 t tabel
Gambar 3.2

Uji daerah penerimaan dan penolakan hipotes parsial positif t tabel
(Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over)

Draerah Penerimaan Hao

Diaerah Penolakan Ho 3 —Daerah Penalakan Ho
—— =
-+ tabel 1] b tabel
Gambar 3.3

Uji daerah penerimaan dan penolakan hipotes parsial negatif — t tabel
(Debt to Equity Ratio)



